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ABSTRAK 
Ampas tahu  memiliki  kandungan  serat kasar (selulosa, hemiselulosa, dan 
lignin) yang dapat digunakan sebagai media tambahan jamur tiram putih. Daun  
kelor kaya akan nutrisi berupa protein, karbohidrat, serat, dan asam amino yang 
bermanfaat untuk pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh penambahan ampas tahu dan daun kelor dalam 
media tanam terhadap pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih.serta 
mengetahui berat ampas tahu dan daun kelor yang paling optimal dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan  produktivitas jamur tiram putih. Jenis penelitian 
yang digunakan berupa eksperimen dengan metode Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola  faktorial yang dilaksanakan dalam 2 kali pengulangan. Faktor 1 
ampas tahu: (Th0) 0 g, (Th1) 50 g, (Th2) 150 g, (Th3) 250 g. Faktor 2 daun kelor : 
(K0) 0 g, (K1) 50 g, (K2) 150 g, (K3) 250 g. Parameter yang diukur adalah laju  
penyebaran miselium,  jumlah badan buah dan berat basah jamur tiram. Data diuji 
dengan anava 1 jalur (One Way Anova). Hasil menunjukkan bahwa perlakuan 
K0Th3 (daun kelor 0 g dan ampas tahu 250 g) merupakan perlakuan terbaik untuk 
laju penyebaran miselium (25,5 hari), jumlah badan buah (19,5 buah), dan berat 
basah jamur tiram (287,5 g). Perlakuan K3Th0 (daun kelor 250 g dan ampas tahu 
0 g) memiliki pengaruh paling rendah terhadap laju penyebaran miselium (31 
hari), jumlah badan buah (12,75 buah), dan berat basah (237,5 g).  





Tofu dregs contains crude fiber content (cellulose, hemicellulose, and 
lignin) which can be used as an additional medium of white oyster mushrooms. 
Moringa leavesare rich in nutrients such as proteins, carbohydrates, fiber, and 
amino acids are benefecial to the growth and productivity of white oyster 
mushrooms. The purpose of this research is to know the effect of addition of tofu 
dregs and moringa leaf in planting medium to growth and productivity white 
oyster mushroom. And to know the weight of tofu dregs and moringa leaf is the 
most optimal in increasing growth and productivity of white oyster mushroom.The 
type of research used in the form of experiments wint Randomized Design 
Complete methode of factorial pattern that is implemented in 2 repetitions. Factor 
1 tofu dregs: (Th0) 0 g, (Th1) 50 g, (Th2) 150 g, (Th3) 250 g. Factor 2 Moringa 
leaves: (K0) 0 g, (K1) 50 g, (K2) 150 g, (K3) 250 g. The parameters measured 
were the spreading rate of mycelium, quantity of fruit body and the wet weight of 
oyster mushroom. Data is analyze with One Way Anova. The result showed 
thattreatment of K0Th3 (0 g moringa leaves and 250 g tofu dregs)was the best 
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treatment for the miselium spreading (25,5 days), quantity of fruit body (19,5 
pieces), and the wet weight of white oyster mushroom (287,5 g).The treatment of 
K3Th0 (250 g moringa leaves and 0 g tofu dregs) had the lowest effect on the rate 
of mycelium spreading (31 days), the number of fruit body (12,75 pieces), and wet 
weight (237,5 g). 
Keywords : Tofu dregs, Moringa leaves, white oyster mushroom, growth and 
productivity. 
1. PENDAHULUAN 
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan jamur pangan berbentuk 
setengah lingkaran  mirip cangkang tiram dengan bagian tengah agak cekung dan 
berwarna putih hingga krem. Jamur tiram putih merupakan salah satu jenis jamur 
yang cukup dikenal masyarakat luas. Jamur ini biasanya dikonsumsi sebagai 
makanan karena kandungan gizinya yang tinggi meliputi karbohidrat 50-60 %, 
protein 19-30%, sejumlah asam amino, vitamin B1 (Thiamin, B2 (Riboflavin), B3 
(Niacin), B5 (Asam panthotenat), B7 (Biotin), Vitamin C, serta mineral lainnya 
(Sumarsih, 2010). Berdasarkan penelitian Chazali dan Pratiwi (2009), menyatakan 
bahwa diperkirakan kebutuhan jamur tiram di Indonesia tahun 2015 akan naik 
menjadi 21.900 ton/tahun dengan asumsi kenaikan pasar sekitar 5% per tahun. 
Kebutuhan jamur tiram putih yang semakin meningkat tidak sepadan dengan 
tingkat produktivitasnya. 
Tingkat produktivitas menurun karena ketersediaan serbuk gergaji sebagai 
bahan media tanam semakin berkurang. Serbuk gergaji kini lebih dimanfaatkan 
sebagai bahan pembuat etanol (Irawati, dkk ; 2009). Serbuk gergaji juga 
dimanfaatkan sebagai produk kerajinan dan aksesori interior yang nilai jualnya 
lebih tinggi dibandingkan dengan dimanfaatkan sebagai bahan media tanam jamur 
tiram (Sutopo, dkk ; 2015). 
Penggunaan serbuk gergaji dapat diganti dengan bahan lain asalkan 
memenuhi kandungan nutrisi  berupa selulosa, hemiselulosa, dan lignin sebagai 
syarat pertumbuhan jamur tiram (Prayoga, 2011). Ampas tahu dan daun kelor 
mengandung sejumlah karbohidrat, protein, dan serat kasar diharapkan mampu 




Berdasarkan Dalam penelitian Mufarrihah (2008), menyatakan bahwa 
tingginya kadar protein pada ampas tahu meningkatkan jumlah kadar nitrogen 
pada media tanam sehingga dapat memacu pertumbuhan miselium jamur tiram 
putih. Selain itu, kadar nitrogen yang tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan 
miselium yang lebih tebal dan kompak (Lifia, 2008). Penambahan ampas tahu 
sebanyak 25% dalam  media tanam  yang terbuat dari campuran jerami, serbuk 
gergaji, dan bekatul dapat meningkatkan produksi jamur tiram yang paling 
optimal (Mufarrihah, 2008). Dalam penelitian lain menyebutkan bahwa 
penambahan ampas tahu sebanyak 25 gr  pada campuran  media 955 gram serbuk 
kayu sengon dan 2 gram TKKS paling baik untuk meningkatkan produktivitas 
jamur tiram putih (Setiagama, 2014). 
Daun kelor dalam bentuk tepung memiliki kandungan protein yang cukup 
tinggi yaitu 28,44%. Kandungan protein yang tinggi mengindikasikan bahwa 
kandungan unsur nitrogen (N) juga tinggi (Aminah et all, 2015). Berdasarkan 
penelitian Mufarrihah (2008) dan Lifia (2008) menyatakan bahwa kandungan 
nitrogen yang tinggi dalam media dapat memacu pertumbuhan miselium lebih 
cepat dan lebih kompak. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. Penelitian dilaksanakan di 
Agro solo Jamur, Maguan RT 09 RW 01 Gaum, Tasikmadu, Karanganyar. 
Metode yang digunakan berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 
dilaksanakan dalam 2 kali pengulangan. Berikut ini tabel rancangan perlakuan 
yang digunakan: 
Tabel Rancangan Perlakuan 
          K 
T 
K0 K1 K2 K3 
Th0 K0Th0 K1Th0 K2Th0 K3Th0 
Th1 K0Th1 K1Th1 K2Th1 K3Th1 
Th2 K0Th2 K1Th2 K2Th2 K3Th2 







Media Standard  : Terdiri dari campuran serbuk gergaji, bekatul, dan 
kapur sebanyak 555 g. 
K0Th0 : Media standard (Kontrol) 
K0Th1 : dengan penambahan 50 g tepung ampas tahu. 
K0Th2 : dengan penambahan 150 g tepung ampas tahu. 
K0Th3 : dengan penambahan 250 g tepung ampas tahu. 
K1Th0 : dengan penambahan 50 g daun kelor 
K1Th1 : dengan penambahan 50 g daun kelor + 50 g tepung ampas tahu. 
K1Th2 : dengan penambahan 50 g daun kelor + 150 g tepung ampas tahu. 
K1Th3 : dengan penambahan 50 g daun kelor + 250 g tepung ampas tahu. 
K2Th0 : dengan penambahan 150 g daun kelor. 
K2Th1 : dengan penambahan 150 g daun kelor + 50 g tepung ampas tahu. 
K2Th2 : dengan penambahan 150 g daun kelor + 150 g tepung ampas tahu. 
K2Th3 : dengan penambahan 150 g daun kelor + 250 g tepung ampas tahu. 
K3Th0 : dengan penambahan 250 g daun kelor. 
K3Th1 : dengan penambahan 250 g daun kelor + 50 g tepung ampas tahu. 
K3Th2 : dengan penambahan 250 g daun kelor + 150 g tepung ampas tahu.  
K3Th3: dengan penambahan 250 g daun kelor + 250 g tepung ampas tahu. 
 Subjek penelitian ini yaitu berat penambahan ampas tahu dan daun kelor. 
Objek penelitian ini yaitu pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram. Selain 
metode eksperimen, dalam penelitian ini juga menggunakan metode observasi, 
studi pustaka, dan dokumentasi untuk pengumpulan data. Selanjutnya data 
dianalisis dengan Anova satu jalur. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan dari bulan oktober 2016 s.d bulan april 2017 



























K0Th0 29 .00000 16,25 .50000 265 g 5.774 
K0Th1 27,5 .70711 16,5 .57735 267,5 g 5.000 
K0Th2 26 .00000 17,75 .50000 285 g 5.774 
K0Th3 25,5* .70711 19,5* .57735 287,5 g* 9.574 
K1Th0 28 .00000 14,75 .50000 257,5 g 5.000 
K1Th1 28 .00000 15,25 .50000 262,5 g 5.000 
K1Th2 28 .00000 15,75 .50000 265 g 5.774 
K1Th3 29,5 .70711 16,75 .50000 275 g 5.774 
K2Th0 28,5 .70711 14,25 .50000 257,5 g 5.000 
K2Th1 28,5 .70711 15,25 .50000 257,5 g 5.000 
K2Th2 28 .00000 15,5 .57735 267,5 g 9.574 
K2Th3 27 1.41421 16,25 .50000 272,5 g 5.000 
K3Th0 31** .00000 12,75** .95743 237,5 g** 9.574 
K3Th1 30 .00000 13,75 1.25831 247,5 g 5.000 
K3Th2 30 .00000 14,75 .50000 267,5 g 5.000 
K3Th3 30,5 .70711 14,5 .57735 277,5 g 5.000 
Keterangan : *) Hasil Terbaik 
 **) Hasil terendah 
3.1 Laju Penyebaran Miselium 
Laju penyebaran miselium dari setiap perlakuan menunjukan hasil yang 
bervariasi. Berikut ini data laju penyebaran miselium jamur tiram yang 




Histogram Rerata Laju Penyebaran Miselium 
Berdasarkan tabel hasil dan histogram hasil rerata laju penyebaran 
miselium dapat dilihat bahwa perlakuan K0Th3 dan K0Th2 memiliki pengaruh 
paling baik terhadap laju penyebaran miselium. Perlakuan K0Th3 memiliki 
nilai rerata laju penyebaran miselium 25,5 hari dan perlakuan K0Th2 memiliki 
nilai rerata penyebaran miselium 26 hari. Perlakuan K0Th3 memiliki pengaruh 
paling lambat dalam penyebaran miselium yaitu selama 31 hari.  
Penyebaran miselium jamur tiram dipengaruhi oleh kandungan nutrisi 
yang terdapat dalam media tanam.Dalam pembentukan miselium memerlukan 
beberapa komposisi senyawa berupa selulosa, hemiselulosa, lignin dan 
protein.Nutrisi tersebut diperlukan untuk membentuk dinding sel (Alfisyah dan 
Sutanto, 2013). Pemilihan media ampas tahu dikarenakan kandungan serat 
kasarnya yang cukup tinggi yaitu sebesar 38,26% (Yustina dan Abadi, 2012). 
Serat kasar dalam ampas tahu terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan 
lignin.Kandungan selulosa yang tinggi dalam substrat media tanam dapat 
meningkatkan produktivitas enzim selulase sehingga terjadi metabolisme 
pembentukan dinding sel. Kandungan protein yang tinggi dalam ampas tahu 
menandakan bahwa kandungan nitrogennya juga tinggi sehingga dapat 





















































































(Mufarrihah, 2008).Mekanisme pemecahan serat kasar menjadi komponen 
senyawa selulosa, hemiselulosa, dan lignin dibantu melalui proses 
pengomposan. 
Kandungan ampas tahu yang semakin tinggi dalam media tanam dapat 
meningkatkan laju penyebaran miselium karena kandungan serat kasarnya 
semakin banyak. Berbeda dengan penambahan daun kelor yang semakin 
banyak dapat menghambat laju penyebaran miselium. Daun Kelor 
mengandung karbohidrat, protein, dan serat yang memeuhi syarat untuk 
pertumbuhan jamur tiram. Akan tetapi penyerapannya dihalangi oleh adanya 
kandungan senyawa alkaloid dan flavonoid yang terkandung di dalamnya. 
Kedua senyawa tersebut bersifat antivirus dan antimikrobia.  
Dari tabel hasil penelitian, terdapat beberapa perlakuan yang memiliki 
nilai rerata laju penyebaran miselium yang sama diantaranya K1Th0, K1Th1, 
K1Th2 yang terjadi selama 28 hari. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu ukuran bibit yang dimasukan ke dalam media memiliki 
persentase ukuran yang berbeda karena pengadukan bibit menggunakan spatula 
yang dilakukan secara manual oleh tangan manusia. Bibit yang terlalu kecil 
saat dimasukan ke dalam media dapat memperlambat laju penyebaran 
miselium karena struktur miseliumnya lebih pendek dan telah rusak 
(Djarwanto dan Suprapti, 2010).Selain itu laju penyebaran miselium juga 
dipengaruhi oleh umur bibit yang digunakan. Sesuai dengan penelitian 
Maulidina, dkk  (2015) yang menyatakan bahwa umur bibit menentukan 
kualitas pertumbuhan jamur tiram. Umur bibit yang terlalu lama dapat 
menurunkan kualitas pertumbuhan jamur tiram. 
3.2 Jumlah Badan Buah 
Jumlah badan buah yang dihasilkan dari hasil penelitian menunjukan nilai 





Histogram Rerata Jumlah Badan Buah 
Dari tabel hasil dan histogram rerata jumlah badan buah menunjukan 
bahwa perlakuan K0Th3 memiliki jumlah badan buah paling banyak 19,5 buah 
dan perlakuan K3Th0 memiliki jumlah badan buah paling sedikit 12,75 buah. 
Hal itu menunjukkan bahwa penambahan ampas tahu 250 g memiliki pengaruh 
paling baik terhadap jumlah badan buah. Penambahan daun kelor 250 g 
menyebabkan jumlah badan buah jamur tiram yang dihasilkan semakin sedikit. 
Ampas tahu mengandung serat kasar (selulosa, hemiselulosa, dan lignin),  
protein 10,80% (Yustina dan Abadi, 2012) atau sebanyak 26,6 g dalam setiap 
100 g (Kaswinarni, 2007). Kandungan serat kasar dalam media tanam dapat 
meningkatkan produksi enzim selulase sehingga pembentukan sel terjadi. 
Selulosa dan hemiselulosa yang terkandung dalam ampas tahu berfungsi untuk 
membentuk jaringan sehingga dapat meningkatkan jumlah badan buah jamur 
tiram.  
Daun Kelor mengandung karbohidrat, protein, dan serat yang dapat 
digunakan sebagai nutrisi tumbuh jamur tiram. Akan tetapi penyerapannya 
dihalangi oleh flavonoid dan alkaloid yang juga terkandung dalam daun kelor. 
Kandungan flavonoid, fenol,  dan alkaloid pada daun kelor bersifat antibakteri, 
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menyebabkan terjadinya lubang pada membran sel yang masuk melalui hifa 
jamur sehingga lipid terdenaturasi dan senyawa flavonoid dapat masuk 
mendenaturasi protein dan pembentukan dinding sel terhambat karena 
komposisi dinding sel tidak terpenuhi. Protein di dalam sel juga berfungsi 
sebagai enzim dalam reaksi metabolit untuk menghasilkan energi.Tidak adanya 
protein dapat menghambat metabolisme sel sehingga sel kekurangan energi 
dan laju pertumbuhan terhambat (Wati, dkk, 2012). 
3.3 Berat Basah 
Berat basah yang dihasilkan pada setiap perlakuan bervariasi. Berikut ini 
data berat basah pada masing-masing perlakuan: 
Histogram Rerata Berat Basah 
Dari tabel hasil dan histogram berat basah jamur tiram terlihat bahwa 
perlakuan K0Th3 dan K0Th2 menghasilkan berat basah paling tinggi yaitu 
287,5 g dan 285 g. Sedangkan perlakuan K3Th0 menghasilkan berat basah 
paling rendah yaitu 237,5 g. Hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan 
ampas tahu sebanyak 150 g dan 250 g memiliki pengaruh paling baik terhadap 
berat basah jamur tiram dan penambahan daun kelor 250 g memiliki pengaruh 
paling rendah terhadap berat basah jamur tiram. 
Kandungan selulosa dan hemiselulosa yang dapat merangsang 














































































yang dihasilkan. Sedangkan kandungan flavonoid dan alkaloid dalam daun 
kelor yang dapat menghambat proses metabolisme sel dapat mempengaruhi 
berat basah jamur tiram yang dihasilkan. Reaksi metabolisme yang terhambat 
dapat menyebabkan sel kekurangan energi dan berat basah yang dihasilkan 
juga semakin sedikit. 
4. PENUTUP 
Penambahan daun kelor maupun ampas tahu memiliki pengaruh terhadap 
laju penyebaran miselium, jumlah badan buah, dan berat basah jamur tiram 
putih.Perlakuan K0Th3 berpengaruh paling baik terhadap laju penyebaran 
miselium, jumlah badan buah, dan berat basah jamur tiram putih.Sedangkan 
perlakuan K3Th0 dapat menghambat laju penyebaran miselium, pembentukan 
badan buah, dan berat basah karena kelor mengandung senyawa flavonoid dan 
alkaloid yang dapat merusak protein dalam membran sel sehingga laju 
metabolisme terganggu dan berdampak pada terganggunya laju pertumbuhan. 
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